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BAB V      

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Pengangguran, serta Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap Persentase Penduduk Miskin periode 2015–2025, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap proporsi penduduk yang hidup dalam kemiskinan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembangunan manusia yang 

terlihat dari aspek pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang baik dapat 

menurunkan tingkat kemiskinan.  

2. Tingkat Pengangguran memberikan pengaruh positif, tetapi tidak signifikan 

terhadap persentase penduduk yang hidup dalam kemiskinan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa fluktuasi tingkat pengangguran selama periode 

penelitian belum dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perubahan tingkat kemiskinan.  

3. Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap proporsi penduduk yang miskin. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi belum dapat menurunkan angka 

kemiskinan secara signifikan karena keuntungan dari pertumbuhan ekonomi 

belum sepenuhnya dirasakan oleh semua lapisan masyarakat.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut :
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1) Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah diharapkan untuk terus memaksimalkan 

pengembangan sumber daya manusia melalui peningkatan akses 

pendidikan, layanan kesehatan, dan kualitas hidup yang layak antara lain : 

1. Program pendidikan tanpa biaya dan kewajiban belajar selama 12 

tahun, termasuk penyediaan beasiswa bagi siswa dari keluarga yang 

kurang mampu untuk meningkatkan akses dan kesetaraan 

pendidikan. 

2. Peningkatan layanan kesehatan masyarakat, termasuk 

pengembangan fasilitas Puskesmas, penyediaan layanan BPJS 

tanpa biaya untuk masyarakat kurang mampu, serta program 

posyandu yang aktif di setiap desa/kelurahan. 

3. Program pengembangan keterampilan tenaga kerja (pelatihan 

vokasional) melalui lembaga pelatihan kerja daerah untuk 

menurunkan tingkat pengangguran dan meningkatkan produktivitas 

masyarakat. 

4. Bantuan sosial yang menggunakan data terpadu, seperti bantuan 

pangan, subsidi listrik, dan program keluarga harapan (PKH) 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat yang 

kurang mampu. 

5. Pembangunan infrastruktur dasar, seperti akses air minum, sanitasi, 

dan renovasi rumah tidak layak huni untuk meningkatkan kualitas 

hidup warga. 

2) Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan 

Pemerintah harus mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan adil  
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supaya hasil pembangunan dapat dirasakan oleh semua lapisan 

masyarakat, terutama kelompok berpenghasilan rendah. Selain itu, 

pemerintah harus meningkatkan peluang kerja melalui pengembangan 

sektor-sektor produktif yang banyak menyerap tenaga kerja lebih tinggi 

dengan upaya antara lain : 

1. Pengembangan sektor ekonomi produktif yang berfokus pada UMKM, 

dengan memberikan akses permodalan, pelatihan manajemen usaha, 

dan menerapkan digitalisasi UMKM agar dapat menyerap lebih 

banyak tenaga kerja. 

2. Program pembangunan daerah, yaitu dengan merangsang investasi 

di sektor manufaktur, pertanian modern, dan industri pengolahan yang 

mampu menyerap tenaga kerja secara signifikan. 

3. Kebijakan insentif investasi, seperti pengurangan pajak (tax holiday) 

dan kemudahan dalam perizinan untuk menarik investor yang 

menciptakan lapangan kerja baru. 

4. Program padat karya tunai, terutama di wilayah pedesaan dan sektor 

infrastruktur, bertujuan untuk menyediakan kesempatan kerja 

sementara bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 

5. Penguatan pelatihan dan vokasi bagi tenaga kerja, melalui balai 

latihan kerja (BLK) agar para pekerja memiliki keterampilan yang 

sesuai dengan permintaan pasar kerja. 

3) Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat memperbaiki kualitas sumber daya manusia 

melalui pendidikan serta pelatihan keterampilan. Tujuan dari langkah ini 
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adalah untuk meningkatkan daya saing tenaga kerja, sehingga pendapatan 

dan kesejahteraan bisa bertambah.Upaya yang dilakukan antara lain : 

1. Mengikuti program pelatihan kerja dan sertifikasi keterampilan, seperti 

yang dilakukan oleh balai latihan kerja (BLK) atau lembaga pelatihan 

swasta, untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing di dunia 

kerja. 

2. Meneruskan studi ke tingkat yang lebih tinggi, baik melalui jalur resmi 

maupun pendidikan non-formal seperti paket A, B, dan C, untuk 

mengembangkan kualitas pendidikan seseorang. 

3. Mengikuti pelatihan kewirausahaan, supaya masyarakat tidak hanya 

bergantung pada pekerjaan formal tetapi juga dapat menciptakan 

peluang kerja sendiri. 

4. Menggunakan program pelatihan digital dan teknologi, seperti kursus 

komputer, pemasaran digital, dan keterampilan berbasis TI yang saat 

ini sangat diperlukan di dunia kerja. 

5. Terlibat dalam program pemberdayaan masyarakat, seperti koperasi, 

UMKM lokal, atau komunitas ekonomi produktif untuk meningkatkan 

penghasilan dan kesejahteraan. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya dianjurkan untuk meneliti variabel lain yang dapat 

memengaruhi tingkat kemiskinan, seperti inflasi, ketidakadilan pendapatan, 

investasi, upah minimum, pengeluaran pemerintah, dan bantuan sosial. 

Selain itu, sangat disarankan untuk menggunakan rentang periode 

pengamatan yang lebih lama dan variasi dalam metode analisis untuk 

memperoleh hasil yang lebih rinci dan komprehensif. Diupayakan untuk 
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Peneliti selanjutnya agar memperpanjang durasi penelitian supaya hasil 

yang diperoleh lebih tepat dan menyeluruh. Di samping itu, penerapan 

metode analisis yang lebih variatif juga dapat meningkatkan mutu hasil 

penelitian 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan pembangunan dan 

pengentasan kemiskinan. 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa pendekatan 

kapabilitas (capability approach) yang dikemukakan oleh Amartya Sen 

(1999) dan diimplementasikan lewat Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) atau Human Development Index (HDI) masih relevan dalam 

menganalisis hubungan antara pembangunan manusia dan pengentasan 

kemiskinan. Peningkatan kemampuan individu melalui peningkatan mutu 

pendidikan dan kesehatan terbukti menjadi alat yang strategis dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan. 

2. Implikasi Kebijakan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

berfungsi penting sebagai alat untuk mengatasi kemiskinan. Berdasarkan 

hal itu, disarankan kepada pemerintah untuk memperkuat kebijakan yang 

fokus pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui bidang 

pendidikan dan Kesehatan serta peningkatan daya beli masyarakat. 

Selain itu, akselerasi kebijakan ekonomi yang inklusif diperlukan agar 

manfaat pembangunan dapat direalisasikan secara merata. 
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3. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengentasan kemiskinan 

tidak bisa dicapai hanya dengan pertumbuhan ekonomi, tetapi harus 

diimbangi oleh perbaikan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

pemerintah harus memaksimalkan kerja sama antara program 

pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat agar penurunan angka kemiskinan dapat berlangsung 

secara berkelanjutan. 

4. Implikasi Sosial 

Penurunan angka kemiskinan memberi dampak besar pada peningkatan 

kesejahteraan, tercapainya keadilan sosial, dan peningkatan mutu hidup 

masyarakat secara keseluruhan. Sehingga, peningkatan mutu 

pembangunan manusia harus dijadikan prioritas utama dalam kebijakan 

daerah, untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 
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